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SESI 1
BIMBINGAN KARIR DI RANAH PENDIDIKAN

KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

1. Mahasiswa mampu mengkaji peranan profesi bimbingan dan konseling dan

belajar menjadi seorang pembimbing dan konselor.

Bimbingan Karir Di Sekolah

Untuk mewujudka pendidikan, h diharapkan untuk
mengoptimalkan pendidj . i yang diberikan kepada
siswa betul —betul a iswa. Namun pada
kenyataan banyak yang ditempuhnya.
Layanan bimbinga ata yang membantu
siswa dalam peng idang bimbingan karir
merupakan salah embantu siswa dalam

merencanakan dan akan mereka pilih sesuai

dengan baka'tTintil\?n@r?pgalt Jteéwagnpuan dan ciri — ciri kepribadian.

Dalam anan bimbing@8 ddlll konseling ada empat bidan layanan yang
harus diberik sayai bj Hﬂl i“ al, bimbingan

belajar dan bimbingan karir. Bimbingan karir pa a merupakan salah satu

upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi dalam membantu individu untuk
mencapai kompetisi yang diperlukan dalam menghadapi masalah-masalah karir.

Ada dua hal penting, proses membantu individu untuk memahami dan
menerima dirinya,kedua memahami dan menyesuaikan diri dalam dunia kerja. Oleh
sebab itu yang penting dalam pilihan karir adalah pemahamandan penyesuain diri

baik terhadap didirinya maupun dunia kerja”.



Definisi Karir

Menurut Winkel, Kata karier diambil dari bahasa Inggris, yaitu career. Ada
beberapa kata yang mempunya makna yang sama, vyaitu job, employment,
dan occupation. Akan tetapi, kata-kata tersebut sebenarnya mempunyai
penekanan vyang berbeda. Kata job dan employment lebih ditekankan kepada
pekerjaan yang digeluti seseorang, dimana orang tersebut hanya mendapatkan upah
saja, sedangkan dia tidak menikmati pekerjaan yang digelutinya. Kata ocupation
berarti suatu pekerjaan yang sudah dapat diresapi dan dinikmati oleh pelakunya,
tetapi pekerjaan tersebut hanya terbatas pada jam-jam kerja saja. Yang terakhir,

kata career digunakan pada suatu pekerjaan yang dihayati oleh seseorang, dan

menganggap pekerjaan tersebut idup serta mewarnai gaya

hidupnya.

Sedangkan Sup i rdi : pendapat bahwa yang
dimaksudkan denga i erjaan — pekerjaan
,jabatan — jabatan upan dalam dunia
kerja”. Lebih lanju karier sebagai suatu
keseluruhan dan pe i i anjang hidup.

Karier menu ] ikutip’Sukardi (1984:18), diartikan

“sebagai suatu riwayat

ditekuni adalﬂ ﬁeiuea@ri,§kiafa'asgatu persiapan untuk selanjutnya atau masa

depan”.
Dari sa dij@s pnggue dalah sebuah
profesi atau pekerjaan yang dipilh berdasarkan b ,m an kemampuan

Bimbingan Karir

na dalam setiap pekerjaan yang

Bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia
pekerjaan/ profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu,
dan menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan yang telah
dimasukinya (Winkel, 1991). Sedangkan Natawidjaja (1991) mengartikan bahwa
“Bimbingan karir juga merupakan suatu proses membentuk seseorang untuk

mengeti dan menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran tentang



dunia kerja itu untuk akhirnya dapat memilih bidang pekerjaan, memasukinya da
membina karir dalam bidang tersebut “

Menurut Kasim (2001) Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bidang
bimbingan dalam Bimbingan dan Konseling. Para siswa memperoleh informasi
mengenai karir dari Guru Pembimbing melalui layanan Bimbingan Karir. Secara
umum tujuan bimbingan karir di sekolah adalah untuk membantu siswa memiliki
keterampilan dalam mengambil keputusan mengenai karir dimasa depan

Cony Semiawan yang di kutip Sukardi (1984:20) mengartikan bawah bimbingan
karir adalah sebagai pelayanan bantuan terhadap keseluruan populasi dalam

perwujudan hidupnya sebagai pernyataan bermakna daripada kualitas individualnya

dalam keseimbangan beriteraksi d ana ia hidup.

Menurut Sukardi (1984:2 i i rir sebagaimana yang
diungkapkan Cony Se i itinj ri  sudut fungsi dan
peranannya . Bimbi i ‘ yafig bidang geraknya
begitu luas dan se
sedang berkemban

Istilah bimbing an sebagai bimbingan

jabatan. Kalau d ertian  bimbingan  karir

dengan  bimbingan

serta memililtiJrLﬁnF\I}nékrpgleInﬁ 5er§eda pula.

Bimbinga ir Ieb|h menitiibef@tkan kepada perencanaan
terlebih dah ﬂ g
miliki

serta lingkungan sekltar agar mereka memper

yang jauh berbeda

ul

pandangan yang

idupan ,yang

g dimilikinya

cukup luas dari pengaruh terhadap berbagai peranan pisitif yang layak dilaksanakan
dalam masyarakat. Sedangkan bimbingan jabatan lebih menekankan pada bentuk
layanan yang berpusat pada pemberian informasi(Sukardi,1984).

Sedangkan Super vyang dikutip Sukardi (1957) mengartikan bimbingan
karir adalah suatu proses untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan
gambaran diri serta perananyan dalam dunia kerja. Menurut pengertian Super ini
bimbingan karir memilki beberapa ciri — ciri,diantaranya:“1.Bimbingan karir adalah
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membantu individu menumbuhkan

gambaran dirinya, 2.Bimbingan karir adalah suatu bantuan layanan untuk membantu



individu menumbuhkan dan menerima peranan yang dilakukannya dalam dunia
kerja, 3.Bimbingan karir suatu bentuk layanan bimbingan yang bertujuan membantu
individu memperoleh kesempatan untuk mencoba dan memilih pekerjaan yang
sesuai dengan potensi yang dimilkinya, 4.Bimbingan karir ialah suatu bentuk layanan

bimbingan yang bertujuan untuk memperoleh gambaran dirinya dalam dunia kerja.”

Prinsip-Prinsip Bimbingan Karir
Menurut Sukardi (1984), “Agar bimbingan karier di Sekolah dapat berfungsi
dengan sebaik- baiknya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka beberapa

pandangan tentang prinsip-prinsip bimbingan perlu diperhatikan oleh para

pembimbing pada khususnya da pada umumnya, terutama

dalam penyusunan progra aan layanan an karier di sekolah”.

Secara umum prinsip-prififi i i i enurut Sukardi (1984),

2. Setiap siswa i bahwa karier it adalah sebagai suatu jalan

hidup, dan pendi8ika pan dalam hidup.

3. Siswa Ur};‘arrvaéh';agtrtdéa? mengembangkan pemahaman yang cukup

mema erhadap diri diflldan kaitannya dengan perkdfilbangan sosial
~ESa UNGggu

4. Siswa secara keseluruhan hendakn di untuk  memperoleh

pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan kariernya.

5. Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji konsep,
berbagai peranan dan ketrampilannya guna mengembangkan nilai-nilai dan
norma-norma yang memiliki aplikasi bagi karier di masa depannya.

6. Program Bimbingan Karier di sekolah hendaknya diintegrasikan secara
fungsional dengan program bimbingan dan konseling pada khususnya.

7. Program bimbingan karier di sekolah hendaknya berpusat di kelas, dengan
koordinasi oleh pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan kontribusi

masyarakat.



Tujuan Bimbingan Karir

Menurut Surya (1988:14), menyatakan bahwa tujuan bimbingan karir adalah
membantu individu memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat
menentukan perjalanan hidupnya dan mengembangkan karir kearah yang dipilihnya
secara optimal

Secara umum, tujuan diselenggarakannya Bimbingan Karier di Sekolah
menurut Sukardi (1984:224),ialah” membantu para siswa memiliki ketrampilan
dalam mengambil keputusan mengenai karirnya dimasa depan”.

Sedangkan, tujuan khusus dari diselenggarakannya bimbingan karier

adalah(sukardi.1984):

a. Siswa dapat mema menilai dirin ama mengenai potensi
b da dirinya dan yang
C erhubungan dengan

anlatihan untuk yang diperlukan
untuUuﬁLit\i;I@grpgertnéegentu.

d. Sisw t mengemukafillhaflbatan —hambatan yang ada a dirinya dan
~Esa-URggu
e. Siswa sadar akan kebutuhan masyaraka N nya yang berkembang

f.  Siswa dapat merencanakn masa depanya sehingga dia dapat meneukan

karir dan kehidupannya yang sesuai
Sedangkan menurut Carneyn dan Reihant (1987) merumuskan tujuan
bimbingan karir sebagai berikut :

1. peserta didik dapat mengenal (mendeskripsikan) karakteristik diri (minat,
nilai, kemampuan, dan ciri-ciri kepribadian) yang darinya peserta didik dapat
mengidentifikasi bidang studi dan karir yang sesuai dengan dirinya,

2. peserta didik memperoleh pemahaman terntang berbagai hal terkait dengan

dunia (karir-studi) yang akan dimasukinya seperti tingkat keuasan karir yang



ditawarkan, deskripsi tugas dalam berbagai bidang pekerjaan, pengeruh
perkembangan teknologi terhadap bidang kerja tertentu, kontribusi yang
dapat diberikan dalam bidang pekerjaan tertentu pada masyarakat, dan
tuntutan kemampuan kerja dalam bidang-bidang pekerjaan tertentu di masa
depan,

3. peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bidang pendidikan yag
tersedia yang relevan dengan berbagai bidang pekerjaan. Dengan demikian
peserta didik memperoleh dan dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan (skill) yang dituntut oleh peran-peran kerja tertentu,

4. peserta didik mampu mengambil keputusan karir bagi dirinya sendiri,

merencanakan langkah-la ewujudkan perencanaan

karir yang realistik ya. Perenca rir yang realistik akan

5. mampu me i an pilihannya dan
1979 (dalam

Fungsi Bimbingan Karir

Universitas

ht/ar B|mb|n ir sebagal satu kesatuan es bimbingan
memiliki ma ggu kan diri dan
menciptakan kemandlrlan dalam memilih kari ai dengan kemampuan

siswanya. Adapun pentingnya bimbingan karir di sekolah adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kemantapan pilihan penjurusan kepada siswa,
karena penjurusan akan mempesiapkan siswa dalam bidang pekerjaan
yang kelak diinginkan.

2. Memberikan bekal pada siswa yang tidak melanjutkan sekolah untuk dapat
siap kerja sesuai dengan keinginannya.

3. Membantu kemandirian bagi siswa yang ingin ataupun harus belaja sambil

bekerja (http://www.scribd. com/doc/32703538/bimbingan-karir)



Peran Bimbingan Karir Dalam Arah Pilihan Karir

Menurut Sukardi (1984:15)”peranan bimbingan karir disekolah dalam era
pembangunan kita dewasa ini memiliki peranan penting terutama bertujuan
penting: a). Memberikan berbagai kemampuan ,ketrampilan dan sikap yang sesuai
dengan perubahan masysrakat,dan b). memberikan berbagai kemampuan dan
ketrampilan khusus yang sesuia denga potensi _ potensi siswa dalam berbagai jenis
pekerjaan tertentu yasng secara langsung dapat diterapkan”

Menurut Thayep (1992:160-161), mengatakan “aktivitas bimbingan karir

haruslah menekankan pada iga hal yaitu : menstimulasi perkembangan Kkarir,

menyediakan perlakuan,dan me g terakhir menunjuk pada
kepindahan siswa kepada tjng didikan sela tau kepada kehidupan
pekerjaan). Perlakuan ' rikan bagi siswa -
siswi,walaupun tela n — pengalaman
aksploratasis lainny i komimen terhadap
suatu rencana tind

Bimbingan ka untuk menyaring serta
menyeleksi potensi i oleh para siswa dalam

menentukan pilihannya

a pada pekerjaan, jabatan atau
karir yang tertefiﬁsijl‘?r@, },9§4'lf)a S

Menuru or| dkk (2004), takan bahwa ”blmbln an k@ller membantu
perserta didi gg sitif terhadap
pekerjaan,mampu memper5|apkan diri untuk pi dunia kerja,mampu

memilih pekerjaan untuk profesi tertentu dan membekali diri agar siap memangku

jabatan itu,serta dapat menyesuiakan diri dengan tututan — tuntutan dari lapangan

pekerjaan yang telah dimasuki”.

Kerangka Arah Bimbingan Karir

Bimbingan karir ialah bimbingan dalam memperiapkan diri menghadapi dunia
pekerjaan/ prodesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu,
dan menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan yang telah

dimasukinya



Bentuk Layanan Bimbingan Karir

Kematangan karir merupakan persiapan awal meraih sukses dalam berkarir.
Pondasi awal terbentuknya kematangan karir meliputi : kemampuan memahami diri,
lingkungan, nilai-nlai, penyelesaian masalah dan kemampuan pengambilan
keputusan. Kesemuanya berkaitan dengan pengambilan keputusan akhir karir.
Artinya bahwa kelima kemampuan tersebut akan sangat menentukan kualitas
kematangan karir siswa. Kematangan karir akan mendasari kemampuan siswa untuk

menganalisis peluang karir yang pada akhirnya bermuara pada pengambilan

keputusan yang tepat.

Sementara itu pengamb knik untuk menentukan

karir dan kemampu entu layanan dalam

bimbngan karir di suatu bidang karir

secara tepat efektif

1. Layanan Pengembarngan

Universitas

Layan ngembangan ngan karir adalah layanan bingan yang
berupaya m ISé t hgﬂ“ karir siswa.
Kematangan karir yang dimaksud adalah kesiap tu membuat keputusan-

keputusan karir dengan tepat.

Ada 2 ranah hal perlu dikembangkan untuk membangun kematangan karir siswa
yaitu :
1) Ranah kognitif (pengetahuan) yang terdiri dari :
» Pengetahuan tentang informasi dunia kerja
» Pengetahuan tentang kelompok kerja yang disukai
» Pengetahuan tentang membuat keputusan
2) Ranah non kognitif meliputi :

> Perencanaan karir



» Ekploitasi karir
» Reakisme keputusan karir
Dengan demikian layanan pengembangan kematangan karir berarti

memfasilitasi berkembangan keenam aspek tersebut pada diri siswa

a. Memfasilitasi Perkembangan Pengetahuan Dunia Kerja

Pengetahuan tentang dunia kerja adalah segala informasi tentang dunia

kerja. Hal itu penting dilakukan agar siswa mengalami kemudahan dalam memiliki

informasi berbagai hal tentang pekerjaan. Tujuan dari proses ini adalah agar siswa

memiliki wawasan yang jelas dan |

1) Pengetahuan te
2) Pengetahuan i at dan kemampuannya
dalam berka

3) Pengetahua i tuk memasuki dunia

kerja
4) Pengetahuan
5) Pengetahuan tenfan

b. Memfasili@siﬁeinvtéhrag retnéng kelompok pekerjaan yang lebih disukai

Secar i trangkum dalam 5 as eky

besar penget
-ESa-Unggu
e yang dibutuhkan dalam

2) Pengatahuan tentang peralatan atau p
3) Mengetahu persyaratan fisik daru pekerjaan yang diinginkan

nti pekerjaan

pekerjaan yang dimnati

4) Mengidentifikasi alasan dalam meiih pekerjaan yang diminati
5) Mengetahui resiko yang mungkin muncul dari bidang pekerjaan yang diminati
Dengan demikian guru/konselor memberi kemudahan kepada siswa untuk
memiliki pegetahuan tentang pekerjaan tertentu yang diminatinya. Bisa jadi hana
satu pekerjaan yang diminati atau mungkin ada beberapa pekerjaan. Ini penting
dilakukan agar siswa mengalami kemudahan dalam meiliki informasi berbagai hal

tentang pekerjaan yang diminati.



c. Memfasilitas pengetahuan tentang Membuat Keputusan

Membuat keputusan berarti proses penentuan pilihan. Memfasilitasi
pengetahuan tentang membuat keputusan berarti proses bantuan untuk
memudahkan siswa menentukan pilihan. Ini penting sebab agar keputusan-
keputusan selama menjadi siswa dapat menjadi dasar keputusan karir masa

depannya.

Ada 3 hal yang mendasari pengetahuan tentang pembuatan keputusan karir :

Pertama : pemahanan tentang ta gkah membuat keputusan
karir
Kedua dorongan dan aktj elajari bagai keberhasila orang lain

Ketiga kemampuan n untuk membuat

keputusan karir .

Aktifitas per nga pentin gi siswa terutama untuk

membangun sikap siswatla sa depan.

Tujuan utamﬁﬁ silsvaénfrglliktsgag posisit terhadap karir masa depan terutama

bidang karir y iminatinya.
k e

1. Mempelajari semua informasi tentang onsep karir, jenis karir,

cara memperoleh karir atau cara berpindah karir

2. Memfasilitasi diskusi dengan orang yang dituakan

3. Mengikuti kursus sesuai bidag karir

4. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuluer atau bekerja paruh waktu
sesuai dengan karir yang diminatinya

5. Mengikuti pelatihan atau pendidikan sesuai dengan yang diminatinya

e. Memfasilitasi Eksplorasi karir



Eksplorasi karir adalah aktifitas siswa untuk memanfatkan orang lain (guru,
orang tua, konselor atau sumber lain ) sebagai sumber informasi karir. Tujuannya
adalah agar siswa mampu memanfaatkan berbagai sumber informasi karir sehingga

ia memiliki informasi karir yang lengkap.

Aspek yang perlu difasilitasi adaah :

1) Memfasilitasi tumbuhnya keinginan untuk memanfaatkan sumber informasi
karir

2) Memfasilitasi proses pemanfaatan sumber informasi karir, sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai sumber informasi karir

2. Layanan Pengembangan An eluang Karir

Layanan penge alah bentuk layanan
bibingan yang berupa i i emampuan analisis
peluang karir. Pelu ir di ang apat dijadikan
jalan untuk berkari nalisis karir erupakan
proses memfasilita mampuan menganalisis
kesempatan berkarir.

Ada 4 aspek ydhg iliki kemampuan menganalisis

peluang karir UkH | I‘?sg{?r? i(flé S§<ap karir, Motif karir dan Komitmen karir

sa-lUnggul
Kesadaran karir merupakan proses awal u an karir pada diri siswa

terhadap bidang-bidang karir tertentu. Dengan demikian tujuan utamanya adalah

meberi kemudahan kepada siswa untuk menumbuhkan keingintahuan dan rasa
senang terhadap bidang-bidang karir dan menumbhka keyakinan bahwa semua jalan
hidup dapat dijadikan peluang karir.
Ciri siswa yang memiliki keingintahuan terhadap bidang karir adalah :

* Frekwensi siswa bertanya

* Durasi siswa bertanya

* Kedalaman sumber karir yang dieksplorasi



b. Memfasilitasi Perkembangan sikap karir

Sikap karir adalah arah kecendrungan tindakan atau aktifitas siswa terhadap
bidang karir ag diminati. Esensi tujuan dari memfasilitasi perkembangan karir adalah
munculnya sikap positif siswa terhdap karir terutama yang diminatinya. Ada 3 aspek
yang dikembangkan dalam memunculkan sikap ini yaitu :

* Penghargaan yang tinggi terhadap karir
* Aspirasi yang tinggi terhadap karir

* Tindakan aktifitas positif terhadap karir

c¢. Memfasilitasi perkembangan menempuh karir

untuk mela atau mencapai sesuau
dengan sebaik mung ilitasi perkembangan
motif daalam mene

*  Membantu yang mendukung
pengemban

¢  Memfasilitasi

* Memberikan dukngan

sendrniversitas

Esa Unggul

d. Memfasilitasi siswa untuk memperoleh informasi peluang karir

a untuk menciptakan peluar karir

Informasi peluang karir adalah berbagai informasi mengendai kesempatan
memperoleh pekerjaan bagi siswa. Ada beberapa kegiatan yang dapat
dikembangkan oleh konselur atau guru antara lain : Bursa pekerjaan, Hari karir d an

kunjungan karir

e. Memfasilitasi perkembangan komitmen karir



Komitmen karir adalah keteguhan siswa dalam menempuh karir masa

depannya. Ciri siswa yang mempunyai komitmen ini adalah :

X/
L X4

Siswa memiliki keyakinan yang teguh terhadap karir yang ditempuhnya

X/
°

Mencari dan memilik kegitan yang relevan dengan bidang karir yang

diminatinya

X/
L X4

Bersunguh-sungguh dakan nekajsabaab jegitab terutama yang relevan
dengan karir yang diminatinya

¢+ Bertanggun jawab atas risiko keputusan karir yang diambilnya

Peran guru atau konselor dalam hal ini adalah memberi kemudahan kepada

siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan ciri-ciri tersebut diatas sehingga

betul betul actual dan mempu me arir masa depannya.

Keputusan k i i karir adalah pilhan-
pilihan kegiatan ya depan siswa. Hal ini
berarti proses pen ili i endukung atau eleven
MK diharap

dengan karir masa d ampu membuat keputusan

karir yang tepat. Artinya¥ma tan yang mendukung kerir masa

depannya. Kﬂaﬁpiuv\ éurcgdfseracgeh pengetahuan, kesiapan dan ketrampilan

siswa.
- Esallnggu
Pengetahuan tentang tujuan hidu

Pengetahuan tentang diri sendiri

X/ X/
L X4 L X4

X/
L X4

Pengatahuan tentang lingkungan

X/
L X4

Pengetahuan tentang nilai-nila

X/
L X4

Pengatahuan tentang dunia kerja

X/
L X4

Pengetahuan tentang keputuan kerir
b. Kesiapan membuat keputusan karir

Kesiapan siswa dalam membuat keputusan karir adalah didaari oleh
kayakinan dan keinginan. Keyakinan adalah kepercayaan diri bahwa ia akan

memapu dengan tepat mengambil keputusan. Untuk memunculkan kayakinan ini



siswa perlu memiliki pengetahuan tentang yang lengkap. Untuk membangun

keyakinan perlu dilakukan dengan cara bimbingan kelompok atau individu.

c. Ketrampilan membuat keputusan karir

Ketrampilan membuat keputusan karir merupakan alam tindakan nyata atau
in action dalam membuat keputuan karir. Pengetahuan dan kesiapan merupakan
kemampuan potensial utuk membuat keputusan karir. Siswa yang memiliki
ketrampilan membuat keutusan ini memiliki sifat mandiri, luwes, kreatif dan

bertanggung jawab.

Landasan Bimbingan Karir
* Landasan filosofj

Berpijak pa ikan, dimana anak

diberikan kesempa embangkan cita-cita
mendapatkan tingk uai dengan minat dan

bakatnya

* Landasan sosiologis

Universitas

Bertiti I ehidlipa ra k kepentingan
warganya unt ke “ gu

* Landasan pedagogis

Bertitik tolak dari aspek pendidikan, dimana seorang individu dididik,
dikembangkan untuk membentuk watak dan pribadi agar menghargai dan

menyenangi dunia kerja.

* Landasan psikologis

Bertitik tolak pada kemampuan manusia sebagai potensi untuk

mengembangkan diri sebagai manusia kerja



Pentingnya Bimbingan Karir di Sekolah

Adanya kebutuhan individu untuk bekerja sesudah ia menyelesaikan sekolah.
Adanya kebutuhan individu terhadap Bimbingan Karier dilihat dari aspek
financial (lebih cepat bekerja, lebih dapat mengatasi problem vyang
disebabkan masalah keuangan)

Mengurangi kemungkinan ketidak cocokan dalam dunia pekerjaan.

Adanya keuntungan yang bersifat ekonomis dari pemberian Bimbingan
Karier.adanya pengurangan perpindahan jabatan melalui Bimbingan Karier.
Adanya kebutuhan individu untuk bekerja sesudah ia menyelesaikan sekolah.

Adanya kebutuhan individu an Karier dilihat dari aspek

financial (lebih cepat problem yang

disebabkan masal

Adanya keu i berian Bimbingan

Karier.adan Bimbingan Karier.

Analisis terhada

Latar tUakan peédi_d { ekglah

Latar ng keluarga

Esa-Un

Kesehatan jasmani dan psikisnya dan cac

Latar

grlta)

Kepribadian dan sikap

Kemampuan, bakat dan prestasi belajar
Cita-cita (pandangan) hidup

Umur dan jenis kelamin

Hambatan-hambatan yang dialami

Analisis terhadap lingkungan

Masyarakat tempat individu tinggal



* Nilai-nilai yang hidup dalam masyarakatnya

* Sosial ekonomi masyarakat

* Lapangan kerja di masyarakat

* Analisis terhadap jabatan

* Informasi jabatan yang berisi tentang data, tentang jabatan, struktur dan
organisasi jabatan, klasifikasi jabatan, persyaratan jabatan, prosedur masuk,
pembagian tugas, kesempatan training, jaminan sosial, kesehatan hari tua

sistem penggajian, kemungkinan untuk berkembang

Contoh Penyelenggaraan Bimbingan Karir

¢« Ceramah dari nara sumb

Kegiatan yang dilak i i nselor, guru, maupun
dari nara sumber, erikan penerangan

tentang informa j j n dan karier.
* Diskusi Kelo

Suatu pendekata tu keterkaitan pada suatu

pokok masalah/ pertany perencanaan karier/ pekerjaan/

karier), difppnq sjsyagejugiayegusaha untukmemperoleh kesimpulan setelah

* Pengajaran Unit

mendeng

secara juj

Merupakan teknik dalam membantu siswa untuk memperoleh pemahaman
tentang suatu pekerjaan tertentu, melalui kerjasama antara pembimbing dan

guru bidang studi.

* Sosiodrama



Suatu cara yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendramatisasi
sikap, tingkah laku/ penghayatan seseorang seperti yang dilakukannya dalam

reaksi sosial sehari-hari dimasyarakat sehubungan dengan pekerjaan dan karier.

* Karyawisata Karir yang Diselenggarakan Sekolah

Berkarya/ bekerja dan belajar sambil berwisata untuk membawa para siswa
belajar dan bekerja pada situasi baru yang menyenangkan, dengan demikian

akan tumbuh sikap menghargai pekerjaan yang diamatinya.

* Informasi Melalui Kegiatan Kurikuler Sekolah

Pemberian informasi karier dengan cara

mengaitkan/ dipadukan elajar mengajar.Dalam
kaitan ini tiap guru da sagt-saat mengajarkan

pelajaran yang berk
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